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Lapo:ggzini Qis;sun berdasarkan kegiatan keféasama
antara Fakult.:as' 'i‘eknoldgi Pertanian dan PT Perkebunan XII
Bandung tentang "Pembuatan Prototipe dan Aéiik;;i Alat -
Pengolahan Limbah Kelava". Kegiatan ini dilaksanakan se-~
lama tujuh minégu terBagi menjadi dua tahap keqiataﬁ yaitu
tahap pembuatan prototlpe dan tahap anllkasz rrototine. . -
Pembuatan nrototlpe dllakukan ai jurusan Mekanzsas; Perta-
nian dan aplikasi dilakukan 4i lokasi Perkebunan Clkasq
dan Agrabinta.

Kepada-semua Fihak vang teflibat dalam kegiatan kerjé;
sama ini disampaikaﬁ terimakasih, karéna tanpa keterlibatan -’
dan partisipasi aktifiyang tidak dapat disebut satu pérsa—
tu program kerjasama ini tidak akan dapat diselesaikan de
ngan baik. Segala masukan demi kesempurnaan Laporan ini
diterimg‘dengan senang hati. Semoga Laporan ini-dapat ber-

manfaat .

Bogor, Januari 1991
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A.

LATAR BELAKANG

/“Untuk meningkatkan ekspor hasil-hasil perkebunan;
pemerintah  Indonesia, dalam hal ini Depa;temeﬁ'
Pertanian, telah menempuh empat m&é;;,'usaha yaitu
intensifikasi, ”rehaﬁilitasi, . diversifikasi dan
;nerluas_an' - 'areél------ber-kebunan.~ ——'—U-saha ini d:l‘.laksanakant
me;alui_ projek-projek kegiat;n : a) Perusahaan ‘Inti
Rakyat Perkebuhan (PIR Bun), b) Unit Pelaksana - Préyek
(UPP), <) Proyek- Rehabilita§i Pengembangan Tanaman
Ekspor (PRPTE{: dan d) Keéiatﬁﬁ-kegiatan lain berupé
kerjasama dengan pihak swasta. » )

Dalam usah; peningkatan produksi kelapa,
pemerinfah Indonesia c<cqg. Deparﬁemen Pertanian teléh
meminta PT. ?erkebunan XIXI untuk melaksanakan proyek
Perusah&an Inti Rakyat Perkebunan_Kelapa dan bertindak
sebagal- Inti pengembangan_perkebunan kelapa di lokasi

Agrabinta (Cianjur) dan Cikaéo (Sukabumi) . Hal ini

dilakukan karena PTP XITI dianggap mampu "~ dan sudah

- berpengalaman dalam pengelolaan perkebunan komoditas

lain seperti teh, karet, kopi dan coklat.

Tujuan dari proyek PIR ini adalah : a) membantu
melaksanakan dan meningkatkan program transmigrasi atau

pemindahan penduduk, b) memperluas kesempatan kerja dan

meningkatkan pendapatan petani pekebun, c) meningkatkan



ﬁasil--prgduksi baik ~kualitas . mallpun kuantitas, d)

sm——membantu  “‘mencapai sasaran ekspor noh-migas, e)

memanfaatkan - lahan sehingga lebih efisien dan

produktif, f) mempercepat proses alih éeknologi;
manajemen dan agronomis antara perkebunan besaf dan
petani dan qg) pénertiban penilikan tanah.

Dalam pelaksanaan proyek yang dimulai tahun 1985,

~ pra-survey dan- studi kelayakan telah - dilakukan oleh.

akhli-akhli agronomi, ilmu- tanah dan akhli® dari

Direktorat Jen?eral Perkebunan. Setelah dianggaﬁ

layak, kemudian dibuat disain tata ruang (DTR)} yang

kemudian dibuat Jjalansrjalan penghubung dan jalan

koleksi, pengembangan lahan untuk tanaman pokok, ' Iahan
untuk tanaman pangan dan pembangunah rumah  petani
peserta. 7

Sasaran perolehan lahan untuk petani peserta ada;
lah 1.5 ha untuk lahan pokok (kelapa hibrida), ‘g.2 hé
unﬁuk lahan pekarangan dan 0.3 ha untuk lahan pangan. :

Tabel 1. Realisasi Produksi Kelapa Hibrida dari Perk.
Agribinta dan Cikaso (x 1000 butir)

———— T e . st e e . o S S S e o e o o e Sy Y o e e S T S o A i o s e o S S B o . o e S e Y

Kebun sendiri Plasma (NES VI)
1985 341 0
1986 641 [0}
1987 1.196 195
1988 1.6921 965
1989 2.672 5.470

Kenaikan (%/th) 68.49 215.43

——— [p— ——— e ——— —_————— ——— e -




= Realisai . produksi kelapa di dua perkebunan
(Agrabinta dan’ Ccikaso) menunjukkan. kenaikan yvang . tinggi_.
Jsetxap tahupnya yaltu 68.49 % kenalkan produk91- kebun

sendirl dan 21s. 43 3 kenaikan produk51 kebun . p;ésﬁa;
‘setlap tahunnya (Tabel 1.). . _ . :

Dlmasa—masa“'mendatang, kKenaikan produksikfingin
-dipertahankan pada persentase yang tinggi, Untuk -maé4
,PFQ?PEEE;.?§PQFWM1??°, sémpai. tahun 1994 peningkatan
pProduksi kelapa dan kebun sepdiri'ditargetkan sébeséi
25.29 % per tahun sedangkaﬁ'dari kebun;piasma,40;76 %
per téhun. )

Péhgolahan kelapa yang+*dilaksanakan sékarang -baru
diarahkan pada 'ﬁengolahan menjadi kopra dehgan' cara
yang masih tr%disionil, menghasilkan kopra vyang 1ak;
dijual. ke pasaran dalam negeri. Pengolahén - kelapa
dengan memanfaatkan seluruh bagian buah secara penuﬁ
{daging buah, sabut, tempurung dan air} bélum mencapai
tingkaﬁ pehanfaatan vyang maksimum.

iPenéolahan sabut, tempufung dan air, yang sampai
saat 1ini dikategorikan hasil samping (by—-product)
bahkah‘dianggap 1imbah belum mendapat perhatian penuh.

‘Bahkan, - hasil samping yang_béfupa saBﬁt dan tempurung

baik yang dihasilkan kebun sendiri maupun kebun plasma
menjadi/menimbulkan masalah karena sifatnya kamba
memerlukan tempat penyimpanan yahg cukup

sehingga
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besar. Xedud hasil samping tersebut baru digunakan .

untuk bahan ‘bakar pada progés pengeringan kbtpra.

PERMASALAHAN

o

Tanaman kelapa dapaf dikatakan sebagai tanaman
serba guna karena setiap bagiannya dapat dim;nfa'atkan
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manfaat terb;sar"
adalah pada'dqdiné buah ke%gpa; téfutama diolah menjadi
kopra, ;Antan, minyak—klenﬁik dan "dessicated coconut".
Bagian-bagian laih dari buah kelaparseperti sabut dapat
menghasilkan serat sebaggi bahan baku untuk membuat
tikar, tali, keget, karpeé dan wig. Tempurung- selain

sebagai "bahan kerajinan dapat juga dibuat arang biasa

‘dan arang aktif yvang berfungsi sebagai penghilang bau

dan penyaring. Arang biasa dapat diaktifkan dan memnpu -
nyai peluang ekspor yang baik. Air buah kelapa dapét
digunakan minuman ségar-awet, cuka dan néta de'coco. |

Dari data produksi tahun 1989, dengan nilai
konversi 1000 butir kelapa menjadi 220 kg daging buah,
330 jkg sabut dan 165 kg. temburung, maka dapat

diperhitungkan ~pada tahun 1989 hasil samping produksi

‘pengolahan kopra dari kebun sendiri berupa sabut 882

ton dan 441 ton tempurung. Sedangkan dari kebun plasma
dapat dihasilkan 1.805 ton sabut dan 903 ton tempurung.

Total perolehan sabut dan tempurung dari kebun sendiri



dan ‘kebun plasma mencapai masing-masing 1.323 ton dan

- . - -

2708 tons—— ’ e S R

Jika digunakan kér;§5£dh; kamba untuk saﬁut 5
m3 /ton dan untuk tempupuné 3 m3/ton maka paa;_‘tahuh
1989 dari kedﬁa perkebﬁnaﬁ Agribinta dan cikaso
diﬁeroleh saput sebanyak—é.sls m3 dan teqpurung> 8.124
m3. »Angka—angka . ini menunjukkan permasalahan yang
dialamni aalam penanganan dan mgnimbulkan_d;mpék négatif
bila _ti&ak ditangani dengan baik. Pemanféatan kedua
jgnié.hasil saméing ini_ akan berdampak positif terutama
dalam hal T - 1) pendapatanv petani kelapa, dan 25
menghindarkan pghceharan iiﬁgkungah karena produk yané
membusuk. o

Upaya penanganan hasil samping pengolahan kopra
diatas harus dilaksanakan dengan mencari proses
éengolahan yang dapat menambah nilai dari komoditas itu
sendiri dan komoditas kelapa secara keseluruhan.
Sabut, secara tradisionil, dapat dibuat serat melalui
peren&aﬁan dan pembersihan. Perendaman -memerlukaé
waktu  yang lama (4 bulan) dan air yang cukup banyak;
Pembékaran tempurung menjadi arané dengan cara
tradiéionil mégghasilkan arang yang berkadar karbon (C)
rendah ~sehingga tidak baik untuk diaktifkan dan tidak
berpeluang ekspor.

Teknologi pembuatan serat dari sabut dan pembuatan

arang dari tempurung telah dikembahgkan dan dapat
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diterapkan dalam upaya pémanfaatan kedua hasil éamping
penéolahaﬁ.,kelapa tersebut di#tas menjadi komoditaé
yaﬁg berdaya dan berhasil guna iébih iinggi. 7 7

Alat éemisah serabut dari sabut kelapa secara
mekanis dapAt‘menghasilké;_;éfébht yang bermutu finggi
dan gabus. Tungku pembakaran tempufung menjadi—arang
yang dilengkapi fasilitas pengaturan kecepatan

peﬁbakaran dapat menghasiikan arang yéng berkadar

‘kaébon "tinggi sehingga layak dibuat arang aktif yang

mempunyai 'keguh?an ' industri sehingga berpeluang
dipasarkan di luar negri. '

2

MAKSUD, TUJUAN DAN SASARAN

Maksud Vdari- kegiatan kerjasama antara PTP XII
dengan Fakultas Teknolegi Pertanian Institut Pertanian
Boéor ini adalah: <
a) ﬁeneliti berbagai kelemahan atau keékurangan segi
pengoiahan limbah kelapa (sabut-dén tempurung) yang
dihasilkan dari produksi kopra.

b) Membuat prototipe alat pemisah serabut dari sabu£
kelap; dan tungkq - pembakaran tempurung sertg

aplikéSi kedua alat tersebut di lapahgan.

Tujuan dari kegiatan ini ada dua, yaitu jangka
pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah

merencanakan prototipe pengolah sabut dan tempurung
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kelﬁ§é7 sesuaiAprogram'PTé XIT dikaitkan dehg;n ‘proses
produksi—sehingga akan meningkatkan daya dan ha511 guna
Kedua hasil samping tersebut diatas. TujuanA_lgngkg
panjéng adalah membuat "Buku Panduan ?embuatan dan
Penggunaan Alat Pengolah Sabut dan Tempurung Kélapa"
khususnya untuk PT. Perkebunan XII, dengan berlandaskan
: ?)‘-mgningkatkan produksi, b) efisiensi biaya
__produksi, _glh_ggygégpén  pepe1iharaan, d) berwawasan
lingkungan dan e),ﬁeningkatkan kesejahﬁéraan- kéryawanv
-dan petani. :

Oieh kafena itu, sasaran dari pada kegiatan ini
ialéh Karyawan :PTP XIXI®(Agribinta dan CcCikaso) dan
-Petani Pekebun dari Kebun-Kebun Plasma, yang dalam hal
ini sebagai petani keiapa. -Bentuk nyata target sasaran
secara kongkrit adalah membuka peluang bagi petani
kelapa untuk melakukan kegiatan menambah pendapatan
riil, antara 1lain . ; 1) penjualan arang tempurung
keiapa, 2) penjualan serabut kelapa, 3) penjualan
gabus, éan 4) penjualan campuan gabus dan éotongan
serabut yang pendek/lembut sebagai pupuk organik

ataupﬁn media tanaman hias & sayuran (hortikultur).



A.

<*1T+Diskripsi

ALAT PEﬁIBhHIBERhBUT

;HLPR£HK7PHH3IHJYFPEQKFDLA}{IIMEMU{

. Alat - pemlsah serabut adalah sebuah mesin seder—

“hana Yyang berfungsi untuk memisahkan serabut dan

_gabus dari s;but bﬁah kelapa. Pemisahan serabut

dari'sabut-buah-kelapa menggunakan pﬁinsip pengepre;
san dan pengﬁempasan. o

Pengepresan dilakukan dengan4‘menghimpit 'sabut
kulit buah kelapa oleh dua buah rol besi yang berpu-
tar, sedangkan penghempasan dilakukan di dalam drum

pemisah yang akan memproses sabut yang sudah dipress

menjadi serabut ‘dan gabus, serta hasil lainnya
berupa campuran gabus dan potongan serabut
pendek/halus. b

"Sebagal sumbér tenaga digunakan notor diesel
yang terpasang disisi alat, dengan menggunakan . belt
sebagal 51stem penyaluran tenaga ke roller besi dan

drum pemisah serabut.

Bagian-bagian Mesin .

Mesin ﬁemisah serabut kelapa terdiri dari 3

bagian pokock yang mempunyai fungsi berbeda, yaitu :



a. Bagian tenaga penggerak )
- Sebagal tenaga penggerak dépat aipilih  mesin
diesel yang berkekuatan sek:.tar 7 - 12 HP. Dari

- -

putaran englne yang ada diamb11 tenaganya melalui
V-belt yang dihubungkan ke roller dan drum pem:l.—°
sah. Sistem penyaluran tenaga dari engine di-

. lakukan secara terpisah, sehingga memerlukan dua
buah V-belt yang masing-masing menghubungkan dari
engine ke drum pemisah dan aarijdrum pemisah ke
reller pengﬁpres. . .
b. Bagian pengepresan
Pengepres sabut ini, berupa sepasang"’roll besi
diameter _£5 cm yang berputar berlawanan arah;
Roller pengepres iﬁi terletak tepat di atas inlet
drum pemisah, hal ini' dimaksudkan agar'sabuf yang
sudah dipres ditekan ocleh sepasang roller besi
akan langsung, Jjatuh secaraigravitasi ke dalaﬁ
drum pemisah. Putaranroller digerakkan melalui
V—ﬁelt yang diambilkan dari putaran drum pemisah,
sedangkan arah putaran roller diatur dengaﬁ
isistem gear yang akan memutarmroller berlawanah
afah- ‘ . . A . 4 -
c. Drum pemisah '
Bagian ini merupakan bagian utama dari mesin
pemisah serabut, terdiri dari; (1) silinde;

bersirip tegak di tengah drum, (2) sisi bersirip



a.

R ., I1o0

" Yang menenpel ‘pada dindihgf‘drum pemisah (3)
piriné—piring yané merapakan batas bagian béwéh-—

- Yang berfung51 sekaliqus sebagaa penyaring bahan

gabus yang sudah terplsah,,dan (4) outlet produk

yang memiliki tiga bagian yaltu untuk serabut,

gabus, - dan campuran serabut pendek/halus dan

gabus.

3. Spesifikasi Mesin

Penggerak
- 4
- Motor .t Diesel
— Tenaga =~ : 7 — 12 HP

— Pendingin : air

Roll

— Garis tengah : 25 ém

- Panjang -z 45 cm

- Patron : zig-zag

- Teﬁaga : 3 HP .
- Kapaéitas ! 165 kg sabut/jam
Stripping

- Tipe : drum

- Gizi- " : peg

- Concave : saringan
- Gigi concéve : bersirip
- Tenaga ) :‘7 HP

Kapasitas ' : 160 - 200 kg/jam



i B. TUNGKU PEMBAKAR ARANG R o
1. Diskripsi

fungéﬁ pembékar arang aéglah alat sederhana-yang‘-
berfungsi sebagai tempat pemgg;;féh'arang yahg mudah
dipindahkan dan dapat menghasilkan aran§~yang lebih™—
cepat dan efisien. )

Alat ini terbuat dari lembaran logam dan dapat

secara’mudah_dikerjakan oleh bengkel yang mempunyai

fasilitas p?nggulungan- (rolling), pengelasan
(welding), pengeboran (drilling) dan pemotongan
(cutting). o . '

‘2. Bagian-bagian Alap
Tungku alat pémbaka:.ini terdiri dari dua silin~-
der yang sama besar dan saling mencakﬁp, tutup
berbentuk kerucut, cgroboné asap dan alas tungku.
‘a. Silinder dinéing tungku
Silinder dinding _ tungku terbuat dafi dua buah
silinder plat besi dengan tebal 2 ﬁm dan jari-
;jari Relengkungan sepanjang 1145 mm untuk bagian
bawah dan 1130 mm untuk  bagian étas. Serta
ﬁinggi sili;dérrbagién'bawah 900 mm dan bagian
atas 80 mm. - Pada dinding silinder ini diberi
ring penguat untuk sisi atas dan sisi bawah
depgan menggunakan siku-siku ukuran 50 x S50 nm

dengan tebal 3 mnm.



b. Tutup atas e

?Tuﬁupw;atas bérubé kerhgutldengan tinggi 450. mm
'diiéﬂgképi dengdhmlﬁbangfﬁép dengan lebar 200 —mm
.gan-ﬁi$ggi'2$0 mﬁ. _ﬁpé;; membuka tutup atas -inif
dibgs;ng dua buah handie yang terbuat d;ri besi
behel bequuran 5 mm. ' »
Cerobohg asap V : .

Ce;obopg asap seb&nyék 4rbuah vyang dibuat dari

pipa besi setebal 2 mm dan tingginya +2300 mm.

. Cerobong iqi dipasang di atas alas tungku yang

akan mengeluarkan asap dari dasar tungku melalui

saluran alats ke cerchong asap.

Alas Tungku

Alas tungku berfungsi sebagai pengganjal tungkﬁ
agar dapat dimasukkaﬁ kayu bakar untuk memulai
pembakaran arang sekaligus berfungsi sebagai
saluran alas yang akan membuang asap penbakaran
ké cerobong asap. Bagian alas ini terbuat dari

plat besi setebal 3 mm dengan pgnjang 375 mm dan

tinggi 150 mmnm.

Spesifikasi Tungku

a.

Pembakaran
— Pembakaran : langsung

- Tipe :- batch dengan dua silinder



Il}“bagian atas o
- ' -~ garis tengah : 226 cm
."-- tinggi . : 80 ém
- - tutup . =‘£irus
- 1uban§ asap‘ : 4 buah.
{(2) bagian bawah i -

- = garis tengah -: 229 cm

.~ tinggi : 90 cm :
- jalan udara : 8 buah

- Lﬁbang a%ap : 4 buah
b. Siétem pembakaran

-~ Aliran ogsigeﬁ H kénveksi

- Tipe : flens (baglan bawah)
c. Kapasitas : 350 —450 kg arang/tungku

d. Rendemen : 30 —-40 persen



IIL PENGUJIAN DAN EVALUASI APLIKAST PENGOLAH LIMBAH

‘A. PENGUJTAN ALAT

-

<Hasil pengujian diperoleh dari evaluasi pengépera—

sian . alat yang akan memperlihatkan performansi kerja

T alat (kinerja alat). Di dua perkebuﬁan yaitu - Perkebu-
S..nan Cikéso dan Perkebunaﬁ Agrabintal vyang keduanya

. termasuk dalam PTP XII.

1. Pengujian Alat Pemisah Serabut

a. Lokasi citayen, Agrabinta
- kondisi ggbut direndam 15 ha;ivmenghasilkan :
kapasitas sabut : 240 kg/jam
hasil ser;but A_. : 38.4'kg/jam
hasil gabus : 86.4 kg/jam

campuran serabut .
gabus . " 20 kg/fijan

- kondisi sabut masih baru dikupas menghasilkan :
. kapasitas sabut ~ : 180 kg/jam
hasil serabut : 120 kg/jam
hasil gabus N H 65_kg/ja£‘
campuran serxabut o
gabus : 20 kg/jam
b. Lokasi di Cikaso
- kondisi sabut direndam 15 hari menghasilkan :

kapasitas sabut : 250 kg/jam



—--hasil serabut 2 75 kg/iém::;
- hasil gabus : I25 kg/jam- * <jf' -
r campuran serabut IR
.gabus. ... - : 750 kg/jam -

- kondisi sabut direndam dan diké#iﬁ;kan-lé‘ hari
pada tengah hari menqhasilkan ;;
o kapasitaévéabut- : 200 kg/jam - -
hasil serabut : 48 kg/jaﬁ> “ .
'hasil*gabu$ : 108 ké/jam
campuran sefabut_ ) .
gabgs . : 10 kg/jam

2. Pengujian Tungku Arang

-
r

a. Lokasi Sempur Gembreng
- penmbakaran dengan saluran udara terbuka penuh
" bahan s 1356 kg tempurung
waktu pembakaran : 11.% jam
waktu pendinginan : 18 jam
hasil arang : 195.5 kg
rendemen arang : 14.11 % .
— pembakaran dengan saluran udara terbuka separch
: bahan : 1356 kg tempurung
waktu_peﬁbakaran' : 13.5 jam
waktu pendinginan : 24 jam
hasil arang : 284 kg

rendemen arang : 21.03 %
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“b. Lokasi di cikaso N R

) - - pembakaran dengan saluran udara terhpka penuh
) bahan. : 800 kg tempurung
A waﬁtu'pembakaran' :t 7.5 jam

waktu pendinginan : 22 jam*> - - _
hasil arang : 132.5 kg
rendemen arang T 16.51 %

— pembakaran dengan saluran udara terbuka separoh

bahan; = T : 1350 kg témpurung
waktu pembakaran : 11 jam ' 7
waktujpéndinginan : 18 jam

hasilzaréng ", f 390.5 kg -

rendemen arang : 28.9 %
B. PENGOLAHAN LIMBAH KELAPA

1. Potensi Limbah Kelapa

Buah kelapa berbentuk oval segi tiga dengan
ukﬁran‘ panjang . antara 15-30 cn. Struktur Vbuah
terdiri dari sabut, tempurung, daging buah dan air
keiépa. . Pada umumnya pengertian limbah kelépa
adalah limbah pengoiahanﬂkopra yang meliputi sabut,
tempurung dan air Relapa. Proporsi masing—masingv

bagian disajikan pada Tabel berikut.



.iabel 2. brégqrsi bagian kqlaﬁé dan berat peér butir::'

K ; S TTay

Bagian - - . _Léuétakﬁa~ . *Survey :
sabut . -w o 25.98 % - 33.34 %
Daging buah ™ .- .. 34.16 % 28.00 %
Tempurung : C11.76 & 13.33 %
Air kelapa - 28.10 % 25.33 %
Berat per butir . 1.§-kg . 1.5 kg

AHardjo (1989)

Dari .data-data di atas dapat diambil 'réiaan,

-bahwa buah kelapa yang masak.terdiri dari 35 %

sabut, 12 % tempurung, 28 % daging buah dan 25 %
airl Dengan ﬁemakai nilai rataan tersebut di atas,
maka untuk tiap unit pengolahan kopra dengan
kapasitas 5 ton kopra dapat diestimasi junlah limbah
yvang dihasilkan seperti.berikut:

a. Kelapa : 5 000 x 6 = 36 000 butir = 40 ton

b. Sabut : 0.35 ¥ 40 ton = 14.0 ton

c. Tempurung : 0.12 x 40 ton = 4.8 ton

d. Air kelapa : 0.25 x 40 ton = 10.0 ton

i Jika dikaitkan dengan rencana pemnbangunan
instalasi pengolahan minyak kelapa dengan daya serap
25 ton kopra per hari maka nilai-nilai di atas masih

harus dikalikan lima.



2.

- keterkaitan dengan pengrajin keset,

sekitarnya.

——g— .

Pemanfaatan Limbah

a. Sabut
Sebagai langkan awal pemanfaatan sabut adalah

pengadaanﬁm~a1at pPemisah sébut Untuk pProyek
Percontohan telah :selesai dlpasang alat pemlsah
sabut qi Karang Anyar dan Sempur Gembreng. Kapa51tas
serap alat 1n1 adalah 0. 2 ton sabut basah per jam.
Kéluaran dari%alat'ini adalah sabut Yang ﬁe;ah
terpisah baik denéan kulit luar maupun dengan sabut

sdbut Yang telah terpisah dapat diolah

lebih ianjut menjadi bahan pengisi jok, keset (alas

kaki) dan ta}i. Satu- hal Yang perlu dibina adalah
jok atau tali di

Untuk itu dapat dllakukan Penjajakan ke

Departemen/Dinas Perlndustrlan, khususnya Industri
Keci. )
Sebagai peiuang Pemasaran serabut ~ lainnya

adalah kepada perusahaan mobil dan mobelalr,

diantaranya adalah pT ASTRA INTERNATIONAL PT INDO
MOTOR PT GARMAK MOTOR PT KRAMA YUDHA TIGA BERLIAN,
PT'NATIONAL MOTOR, serta PT PALMA FURNITURE dan PT

LIGNA FURNITURE.

Gabus.
Selain serabut, hasil lain dari alat ini adalah

gabus. Bagian ihi memiliki Peluang untuk digunakan
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'sebaéaiv bahah dasar pémb;atan papan pgrtiﬁel - dan
pépén:?jﬁédap suara. éeberapa-_ peéusahaag ai
nlipé53é9§n perkayuan misalnya PT QBEé SAKTI, PT
MAHAKAM JAYA, PT INDAH KIAT CORPORATION dan lainnya,

dapat dihubungi Xemungkinan pemasaran gabus ini,

. bahkan dapat sebagai bahan ekspor ke Singapura,

Jepang dan bebefapa negara barat.

é.‘Temphrung . - - - .

Salah satu kémoditi asal tempuruﬁg yanglberdaya
saing cukup Lesar adalah arang. Pada: tahun 1988
tercatat ekspgriarang tempufung kelapa éebesar 4 096
ton. Dengan adanya tungku ini diharapkan pembuatan
arang tempurung kelapé dapat dilakukan dengan lebih -
mudah dan terkontrol. . '

Produk yang didapatkan yaitu arang tempurung
kelapa masih dapat ditingkatkan nilainya dengan
pPengolahan lebiA lanjut menjadi aréng briket atau
arang aktif. Selain itu arang tempurung yang
dihasilkan dapat digunakan untuk keperluan sehari-

hari masyarakat sekitar perkebunan.

‘Campuran gabus dan serabut

Bahan ini hasil potongan serabut kecil/ —halus
dan gabus halus, dapat diproses selanjutnya menjadi
media tumbuhan (holtikultura) dengan menjadikan

kompos ataupun disebar langsung ke lahan pertanian.
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Denéan'mengemas dalam kantonégplastik ieéil (@ 1 kg) .

dapat dipasarkan ke toko=toko pertanian! .. -

Air kelapa : T
; Berdasarkan beberépa penelitian'digetghui‘béhﬁa
air kelapa masih mengéndung protein 4 %;’karbohidrat

19 % dan gula 4-6 %. Dengan demikian masih ada
beberapa alternatif pemanfaatan air kelapa menjadi
beberapa” produk ' antara lain nata de coco,; kecap,

cuka dan lain-lain:

Kecap air kelapa

Ketentuan standar. mutu kecap térbagi_ dua
tingkaﬁan, y;kni kecap mutu bertamé berkadar protein
6 % dan kecap mutu kedua berkadar protein 4 %.
Untuk meménuhi standar pertama, Vdalam pengolahan
kecap air kelapa dibutuhkan tambahan 1 ké kedele/10

1 air kelapa dan 0.7 kg kedele/10 1 air kelapa.untuk

"kecap mutu kedua.

Untuk tiap 10 1 air kelapa, bahan~bahan
tambahan yang dibutuhkan adalah : 0.75 kg kluwak,

0:5 kg pekak, 0.175 kg kemiri, 0.25 kg lengkuas, 1

-ons wijen, 20 lempaf daun sélam,.lo batang sereh, 4

kg gula merah san 1 ons vetsin. Pekak harus
disangrai terlebih dahulu, keniri digoreng dengan
sedikit minyak (tetapi dijaga jangan sampai hangus,

agar kecap tidak pahit). 'Kedele untuk bahan kecap
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-harus digodok setengah masak dan didiamkan 2 dtau 3
hari sampai tumbuh jamur. Setelah turbuh ‘jamur,

'kedele dikeringkan di terik matahari.

e

Setelah semua bahan siap barulah merebus air
kelapa. Air kelapa harus dijernibkan “terlebih
dahulu dari kotoran (misalnya- sabut, semﬁt,
potongan—-potongan ' kelapa dll). Bi;a "air kelapa
mulai ‘panas, masukkan semua bahan sambil terus
diIakukéﬁ‘“p;ﬁéégﬁkaq. Air Eelaéa dianggap sudah .
nenjadi kecap_bila tétesan—tetesanﬁya tidakx putus,

warna coklat tua kehitaman tetapi tidak gosong dan

rasanya cukup. Bahan pepgawet yang dapat dibakai;;
adalah benzoat dengan kadar maksimum O0.23 %,
Sebelum dikemas, kecap air kelapa perlu disaring

terlebih dahulu dari kxotoran-kotoran yang ada.

Selain dibuat kecap, air kelapa dapat Jjuga
digunakan sebagai bahan baku pembuatan nata de coco
dan cuka makan. Kedua produk ini merupakan hasil
fermentasi mikroba, oleh karena itu dibutuhkan kerija
yang ekstra hati-hati agar tidak terjadi kontaminasi

oleh mikroba yang tidak dikehendaki. Nata de coco

dibuat dengan mengéunakan nikroba Acetobacter
xylinum. Pembuatan produk ini telah dilakukan di
Perkebunan Agrabinta, walaupun kemudian timbul

kesulitan dalam pemasarannya.



C. ANALISIS BIAYA PERALATAN X -

Analisis tekno. ekonomi ° ihi'wmgmbéfikan bahasan
- _mengenai analisis biéf;‘dan,pendapataﬁ_”&ang diterima
melalui keputusaﬁ—pémbéiian)pénggunaan'alat dan mesin.
Kriteria yang dipe:gphakan adalah analisis Benefit Cost
kétio - {BCR) . Jadi ~sebagai keluaran akhir adalah
. penetapan pendapata; per tahun untuk.vmencaéai suatu
nilai BCR vang diinginkan. »
Biaya dari alat terdiri dari biaYa tetap dan biaya
'tidak tetab. BiAya tetap bersumber dari investasi
awal, Yaitu harga'beli'alat. Sedangkan biaya tidak
tetap adalah biay; yang dikeiuarkan pada saat preoduksi.
Faktor-faktor biayé tidak tetap pada kedua alat dirinci
pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Faktor-faktor biaya tidak tetap alat
pembakar tempurung kelapa (per operasi)

No. U.r a i a n ' Jumlah Harga (Rp)
1. tempurung kelapa - 1 500 kg o .
2. Ongkos angkut ) 2 route 10 000
3. Tenaga kerja khusus arang ' 2 HKO 14 00O

4. Lain-lain . 1 000
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Tabel 4. Faktor-faktor biaya tidak tetap alat pemisah

) sabut kelapa (per hari) .
No. U r a i a nuﬂ~ - Jumlah Harga (Rp). o
1. sabut keiapi. -1 soo.kg__ - o ;
2. ongkos angkut sabut = . 2 route 10 000 .
3. Tenaga kerja . 2 HKO — 10 000. -
4. Bahan bakar = ' . 16 liter 5 600
5. 0Oli A S 1 liter 2 000 -
6. Pemeliharaan, dll . - ] 2 000
b Jumlah 29 s00
" Berdasarkan ruii ~-lapang didapatkan data

spesifikasi, data kinerja alat yang dipergunakaﬁ dalam

perhitungan berikut ini.

1.

Alat peﬁbakar teﬁpurung ke1apa

Umur teknis alat : 3 tahun
Kapasitas éer operasi ' : 300 kg arang
Waktu #etiap opefasi o H .2 hari

Harga beli alat B H Rp 5 80O 000

Alat pemisah sabut kelapa

Umur teknis alat : 5 tahun
-Kapasitas per jam : 200 kg sabut
Hasil per jam : 85 kg serabut

40 kg gabus, dan
25 kg campuran serabut
dan gabus

Jam kerja per hari = 8 jam

Harga beli alat :" ‘Rp 6 015 000



. Dari &gta—data ai atas &idapatkan_

”?iéya*ti&ak—tetap per tahun
“Produksi total per tahun

2. Alat pemisah sabut
Biaya iidak>tetap_per tahun

Produksi total per tahun

i

Perhitungaq iaju pengembalian modal

dilakukan dengan bantuan

Aiat.ﬁembakér;tempurung kelapa

.
-

paket program Lotus
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Rp 4 680 000

54 000 kg

Rp 10 656 000

1 150 000 gabus

kg

2 .500 000 kg sérabut
kg bampur—'
an gabus &

serabut.

720 000

(IRR} dan BCR

123,

dengan cash flow seperti ditampilkan pada tabel berikut

ini.
Tabel 5. Cash flow perhitungan IRR dan BCR untuk
alat pembakar tempurung kelapa. -
Tahun ke - Biaya Penerimaan Pendapatan
e - T s soo ooo o - - 5 800 000
) 1 4 680 000 8 500 000 3 820 000
2 4 680 000 8 S00 000 3 B20 00O
3 4 680 000 8 500 000 . 5 820 000
catatan : nilai IRR = 47.45  dan BOR = 1.50
Perhitungan pertama memperlihaﬁkén bahwa untuk
pendapatan Rp 8 500 000 per tahun, didapatkan IRR =
47 .45 A% dan nilai BCR = 1.50. Hal ini berarti bahwa



‘untuk mencapai IRR dan’BCR tersebut di atsds harga

arangwﬁédalah'>nb

dengan memherzkan alternatlf atau skenario.

tertentu

diperqle

satuan

dan BCR yang dicapai.

dilakukan _dengan

157 .41-/kgs

dapatAvdipentukan

hnfa

produk tersebut untuk masing-masing nilai

Sebagai pilihan ~

n11a1

IRR dan BCR

serta dapat diketahui harga’ jual =

-halaman berikut.

Tabel 6.

'Beberapa hasil perhitungan

hasil seperti disajikan pada

jual

lain .. ..—

pendapatan _

yang
eﬁiaé
_IRR
telah”

Tabel

Pilihan anggaran pendapatan untuk alat pemba—.
kar tempurung kelapa. .

Pendapatan (Rp/th)

aiat

IRR (%) BCR Harga jual (Rp/kg)
5 S00 .000 - 26.90 0.37 101.85
7 000 0©O00 14.04 0.93 129.62
8 000 00O 36.74 1.31 148.14
8 500 000 . 47.45 1.49 . 157.40
9 000 000 57.86 1.68 166.66
10 G000 000 78.01 2.06 185.18
Perhitungan yang‘sama juga dilakukan untuk

pemisah sabut kelapa denga hasil. sebagai berikut.
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Tabel 7. cash flow perhitungan IRR dan BCR alat pemlsah
.o _sabut -kelapa. -

S - - - —

Tahun Xe.- - piaya Penerimaan Pendaéatan

e o iT¢ 105 000 T~ -6 105 000 i

1 *-—10 656 -000. —~13-550-000—— — -2 £94--000-

2 10 656 000 13 550 000 2 B94 000

h 7 3 - ) 10 656 909 13 550 000 2 894 000

- 4 - - 10 656 000 13 550 000 2 894 000

Tt s 10 656 000 13 S50 000 - 2894 096'
catatan : nilaz-;;R = 39.00 dan ;E;—-;_ 1.50 B B

. i

sedangkan alterpatif—alternatif. lainnya ! seperti

analisis arang kelapa terdahulu dapat juga dilaksanakan
perhitungannya seperti disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 8. Pilihan anggaran péndapatan untuk alat pemi-—

‘sah sabut kelapa.

———————--.—.———_—__--..___..__....—__——__——_....___—...__._—.____.__......

Pendapatan (Rp/th) IRR (%) BCR Harga jual (Rp/kg)
13 000 000 " o27.32 1.48 225.6 -
13 S50 000 38.76 1.50 235.2
) 14 soo-ooo 57.26 1.99 251.7
15 000 000 66.67 2.25 260.4 -
16 000 000 84.71 2.71 277.7

* Harga jual berdasarkan per kg bahan mentah

Harga jual untuk produk yang dihasilkan oleh alat
pemisah sabut kelapa ~ini tidak dapat langsung

ditentukan karena alat tersebut menghasilkan tiga jenis
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produk yang berbeda Jjumlah dan harga jualnya  d4i

paSaran.fA'Sehingga sebagai acuan -digunakan harga __jual

produk per . kg. bahan mentah, Aartinya harga Jual

-

berdasarkan komp05151 dari maSLngﬂma51ng produk yang'

yang dihasilkan dengan mengolah 1 kg bahan mentah.

Sebagai contoh, 1 kg sabut kelapa dielah menjadi 0.2 kg

gébus dan 0.42 kg serabut, dan 0.12 campuran serabutf

Vpendek[halus dan gabus 1embu£; ketiga proddk térsebut

harus dijual dengan harga masing-masing sebesar 0.2 X

Rp 235.2 = Rp 47,—;untuk gabus, 0.42 x Rp. 23.53 = Rp.

' 104,- untuk serabut dan 0.12 x Rp. 23.53 = Rp. 29,-

untuk prodﬁk campuran serabut pendek/halus dengan gabus

halus.

ANALISIS PADA UNIT PENGOLAHAN KOPRA

Sesuai dengan rencana pengembangan PTP XII, jika

diperqdnakan patokan‘bahwa sebuah unit pengolahan kopra
mempunyai kapasitas 75 ton koprafhari, maka akan
tersedia bahan baku sabut kelapa sebanyak 14 ton dan

4.8 ton tempurung kelapa, Dengan potensi bahan baku

sejumlah tersebut di atas maka akan diperlukan 9 buah

unit pembakar tempurung kelapa dan 7 buah alat’ pemlsah
sabut. Biaya-biaya Yyang diperlukan adalah sebagal

berikut:

A - §§.
*\Efbwﬁ>F

"
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1. Harga alat : Rp 94 935 000
2. Ténéga:kérjh : 18 orang/hari untuk_pem&sah sabut
Lot - 14 orang/hari untuk tungku arang
“3. Angkutam - : 18 route/hafi urituk pemisah sabut

S 6 route/hari untuk tungku arang

4. Solar 144 liter/hari

"

S. Pelumas 9 liter/hari

Pengan mempergunakan patokan BCR 1.5 untuk masing-
masing alat, cash flow dagi satu unit pengolahaﬁ kopra
dapat dilakukan dengan berasumsi bahwa pembélian
- dilakukan serenték dan tidak ada pembelian falat baru
dalan Jangka wagpﬁ analisis seléma 13 tahun.:Casf flow

-

tersebut dapat dilihat pada tabkel berikut

Tabel 9. Cash flow perhitungan IRR dan BCR untuk satu
"unit pengolahan kopra.

Tahun ke - Biaya Penerimaan Pendapatan

e o5 sas ooo o ~ o5 545 000
1 128 664 000 181 450 00O 52 786 000
2 - 128 664 00C 181 450 000 52 786 000
3 128 664 000 181 450 000 52 786 000
4; 95 904 000 121 950 000 26 ~046 000
S 95 904 000 121 950‘000 26 046 000

catatan : nilai IRR = 39.00 dan BCR = 1.46
Ternyata BCR keseluruhan lebih rendah dari nilai
patokan yang diambil sebelumnya (1.5)- Oleh karena itu

dicoba dipergunakan penghasilan per tahun Yyang lebih
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tinggi, yaita péndapatan dari alat Apemiséh;'sabut

- LI - - .
kelapa dinaikkan"menjadi Rp 14-000 000 per tahun.vrmf

Tabel 10. Cash flow perhltungan IRR dan BCR untuk satu
unlt pengolahan kopra. - _ . -

" Tahun ke -— Biaya - Penerimaan - Pend@p&tan
o 85545 000 - - o T Tes 545—5;;—
1 128 664 ooq_‘ 185 455 000 . ' s6-791 coo
2 128 664 000 185 455 000 56 791 000
3 128 664 000 185 455 000 56 791 000
4 95 904 0pPO © 126 000 oqé-' . 30 096 000
5 95 904 000 121 000 000 30 096 000

R —_— e e e e o o et e T ———— o ot T — o

- catatan : nilai IRR = 45.56"dan BCR = 1.59

Dafi' hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi pengolaﬁan padé skala yang sama dengan S
toﬁ keopra perx hari dapat memberikan, kelayakan usaha
yang cukup memadai, secara ékonomis memperlihatkan

nilai. pengembalian .bunga (IRR) sebesar 45.56 % atau
lebih besar dari bunga bank atau nilai Benefit Cost

Ratio (BCR) sebesar 1.59.



A.

KESIMPULAN

1.

—o

.Limbah .kelapa .. mempunyai ‘nilai . ekanomis cukup

tinggi dan kekuatan pasar yang sangat potensial.

Produk pengolahan limbah kelapa dapat berupa :

a.

Serabut

Produksi'_ihi dapat diproses lebkih lanjut

menjadi tali, alas kaki (keset), bahan
i -

pengganti busa.

Gabus .,
Produk ini sebagai bahan baku papan partikel
ataupun papan kedap. suara setelah diproses

lebih lanjut.

‘Arang tepuag kelapa

Sebagai arang bahan ini mempunyai kualitas

-yanq tinggi sehingga dapat ditingkatkan

menjadi arang aktif atau arang briket, selain

_itu juga digunakan untuk arang rumah tangga.

Kecap air kelapa

Mutu kecap air kelapa cukup baik dan dapat
ditingkatkan dengan menambah kedelai 1 Kkg/10

liter air kelapa.



e. Nata de coco

Alr- _kelapa dltambah dengan cuka makan dapat

dlproses "_meénjadi _nata -de '»coco dengan

menggunakan mikroba Acetobacterwxylinum.

) £f. Campuran serabut pendek/lembut dan gabus halus

Produk ini sangat laku di_ toko-toko pertanian

Jtoko tanéman bunga untuk = media tumbuh
tanaman. - . Potongan pendgk/lembut serabut dan
gabus halus setelah di"kompos'kan sangat™

. berguna ,untuk pupuk organik setelah ditambah
serasah dari tanaman lain.

-

2. Pengolahan ‘limbah kelapa sangat diperlukan untuk
meningkatkan pendapatan petani kelapa dengan
memilih 'teknqlogi pengolahan yang bersifat tepat

guna. -

2. pPrototipe mesin Pemisah Serabut yang didesaig
secgra_sederhana dapat berfungsi memisahklan bahan
sabut kelapa menjadi serabut, gabus dan campuran
ZSerabut pendek/lembut dan gabus halus. Dengan
ggnaga mesin diesed 7- 12 HP dapat mengclah sabut
200 kg basah menjadi 85 kg serabut basah, 40 kg
gabﬁs dan 25 kg campuran serabut pendek/lembut dan
gabﬁs halus. Perhitungan tekno ekonomis mesin ini
cukup layak dengan nilai IRR = 39.0 dan BCR = 1f56

serta harga Jjual gabus Rp 235,—-/kg, serabut
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Rp 50,-/kg, dan campuran serabutipendek/lembutAdah

gabUS.hélus Rp 240,-/Kg. -

L T Prototiée tungku pembakaran arang tepung . kelapa: .
B --—-yang-dibuat-dapat memproduksi aréng'tepung‘ sécara
lebih .cepat dan efiéien, serta dapat dipindah-’
pindahkan (portable) . Hasil a;;ng mempunyai
rendemen 'Sekitar .30% memerlukan.waktu 24 jam.
Tungku membunfai kelayakan yang cukup baik denga;
nilai IRR = 47.45 dan BCR = 1.5 dengan harga Jjual

Rp 160,-/kg 4rang. V
5. VPembuatan unit penég}ahaﬁ—limbah secara  terpadu
dengan menégunakan Mesih Pemisah Serabut dan
Tﬁngku Arang - Tepung. dapat ailakukan dengan

mempertimbangkan lokdsi @ yang berada pada pusat

produksi-kopra dan sarana jJalan untuk pemasaran.

B. SARAN

1. Dalam memproduksi mesin pemisah serabut dan tungku
pembakar arang tersebut harap ditambahkan

kelengkapan bagian dan sarana untuk keselamatan

kerja.
2. Pembuataﬁ unit pengolah 1limbah secara terpadu
hendaknya dilengkapi dengan pengolahan produk

limbah lainnya seperti kecap atau nata de coco.
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